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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan kegiatan Pengenalan Lapangan 

Persekolahan (PLP) pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2021 di SMA Negeri 7 Kota 

Jambi, mengidentifikasi kendala yang dihadapi selama pelaksanaan PLP, serta mengetahui 

persepsi mahasiswa terhadap relevansi PLP dalam mendukung kesiapan mereka sebagai calon 

guru. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Subjek 

penelitian terdiri atas mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2021, guru pamong, kepala 

sekolah, serta dosen pembimbing lapangan. Data diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur, 

observasi, dan dokumentasi, dan dianalisis menggunakan model analisis Miles dan Huberman 

yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pelaksanaan PLP di SMA Negeri 7 Kota Jambi berlangsung melalui tahapan 

persiapan, observasi, asistensi, praktik terbimbing, serta refleksi. Mahasiswa memperoleh 

pengalaman langsung dalam menyusun perangkat pembelajaran, melaksanakan praktik mengajar, 

mengelola kelas, dan berinteraksi dengan warga sekolah. Namun demikian, mahasiswa masih 

menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan waktu PLP, kesulitan dalam beradaptasi 

dengan kultur sekolah, keterbatasan pengalaman mengajar, serta ketergantungan pada guru 

pamong dalam pengambilan keputusan pembelajaran. Selain itu, kendala teknis seperti 

pengelolaan kelas, pemilihan metode mengajar, serta penyusunan administrasi pembelajaran juga 

menjadi tantangan utama yang dihadapi mahasiswa. Secara umum, persepsi mahasiswa terhadap 

PLP sangat positif. Mahasiswa menilai PLP sebagai pengalaman penting dan relevan dalam 

mempersiapkan diri menjadi guru profesional karena memberikan kesempatan untuk memahami 

tugas guru secara nyata, menerapkan teori yang diperoleh di perkuliahan, serta membangun 

kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian. PLP juga dianggap mampu 

meningkatkan kepercayaan diri dan kesiapan mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja sebagai 

pendidik. Dengan demikian, kegiatan PLP memiliki kontribusi signifikan terhadap pembentukan 

identitas profesional calon guru dan perlu ditingkatkan kualitas pelaksanaannya melalui penguatan 

pembimbingan serta perpanjangan waktu praktik. 

 

Kata Kunci : Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP), Mahasiswa Pendidikan Ekonomi, 

Pelaksanaan PLP, Kendala PLP, Persepsi Mahasiswa. 
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PENDAHULUAN 

 

Sumber daya manusia yang berkualitas merupakan faktor utama dalam menentukan 

keberhasilan pembangunan suatu negara (Khairiyah & Dewinda, 2022). Pendidikan memegang 

peranan strategis dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia, dan guru menjadi 

aktor sentral dalam proses tersebut. Kualitas pendidikan yang rendah sering kali ditandai oleh 

rendahnya kompetensi sumber daya manusia di dalamnya. Oleh karena itu, diperlukan calon guru 

yang memiliki kesiapan dan kemampuan profesional dalam merancang serta melaksanakan proses 

pembelajaran yang efektif (Khaerunnas & Rafsanjani, 2021). Guru sebagai bagian integral dari 

sistem pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan masa depan generasi 

muda (Rahmadiyani Sita et al., 2020). 

Peningkatan kompetensi guru berbanding lurus dengan kesiapan sumber daya manusia 

dalam mendukung pembangunan nasional. Dengan demikian, potret kualitas suatu bangsa di masa 

depan tercermin dari kualitas guru masa kini. Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi 

juga sebagai teladan bagi peserta didik sebagaimana filosofi pendidikan Ki Hajar Dewantara: ing 

ngarso sung tulodho, ing madya mangun karso, tut wuri handayani (Darmadi, 2015). Filosofi ini 

menegaskan bahwa guru dituntut memiliki kompetensi profesional, pedagogik, sosial, dan 

kepribadian yang matang. 

Agar proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan mencapai tujuan pembelajaran, 

guru perlu memiliki kesiapan yang baik sebelum melaksanakan kegiatan mengajar (Azis et al., 

2024). Oleh karena itu, pembinaan calon guru hendaknya dimulai sejak masa pendidikan di 

perguruan tinggi melalui program yang memberikan pengalaman langsung di lapangan. Salah satu 

program inti dalam pendidikan guru adalah Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP). 

Program PLP bertujuan untuk menjembatani kesenjangan antara teori yang diperoleh 

mahasiswa di bangku kuliah dengan praktik pembelajaran nyata di sekolah (Fitriyani et al., 2025). 

Melalui PLP, mahasiswa memperoleh kesempatan untuk mengamati, berpartisipasi, dan terlibat 

langsung dalam proses pembelajaran, memahami dinamika kelas, serta berinteraksi dengan peserta 

didik dan tenaga pendidik. Pengalaman tersebut diharapkan dapat membekali mahasiswa dengan 

keterampilan, sikap, dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk menjadi guru profesional. 

Pengalaman lapangan merupakan elemen fundamental dalam pembentukan kompetensi 

dan identitas profesional calon guru (Wahyuni et al., 2024). PLP tidak hanya berfungsi sebagai 

tuntutan kurikulum, tetapi juga sebagai proses pembelajaran kontekstual yang memungkinkan 

mahasiswa memahami realitas pembelajaran secara nyata. Fitriani (2020) menyatakan bahwa PLP 

dapat memperkuat pemahaman mahasiswa terhadap penerapan teori pendidikan dalam situasi 

autentik sehingga mampu mengembangkan kompetensi pedagogik dan kepribadian secara lebih 

optimal. 

Namun demikian, pelaksanaan PLP di lapangan tidak selalu berjalan sesuai dengan 

harapan. Beberapa penelitian menunjukkan adanya kendala yang dihadapi mahasiswa, seperti 

kesulitan beradaptasi dengan lingkungan sekolah, pengelolaan kelas, serta keterbatasan bimbingan 

dari guru pamong dan dosen pembimbing. Cahyaningsih et al. (2024) menemukan bahwa hasil 

penilaian PLP mahasiswa tidak selalu sejalan dengan capaian kompetensi yang diharapkan. 

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa masih memiliki tingkat 

ketergantungan yang tinggi terhadap guru pamong, khususnya dalam pengambilan keputusan 

pembelajaran. Mahasiswa cenderung meminta arahan pada setiap tahap pembelajaran tanpa 

berinisiatif mencari alternatif solusi secara mandiri. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 
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kemandirian profesional mahasiswa belum berkembang secara optimal. Rahmawati (2021) 

menyebutkan bahwa kegiatan PLP sering kali belum mampu membentuk kemandirian mahasiswa 

karena adanya rasa takut melakukan kesalahan dan kurangnya kepercayaan diri. 

Selain itu, terdapat perbedaan tingkat partisipasi dan pemanfaatan kegiatan PLP antar 

mahasiswa. Sebagian mahasiswa mampu memanfaatkan program PLP untuk mengasah 

keterampilan mengajar dan kemampuan berinteraksi di lingkungan sekolah, sementara sebagian 

lainnya cenderung pasif. Variasi tersebut dapat dipengaruhi oleh kesiapan individu, kualitas 

bimbingan yang diterima, serta kondisi lingkungan sekolah tempat pelaksanaan PLP. Oleh karena 

itu, diperlukan analisis yang komprehensif terhadap pelaksanaan kegiatan PLP, khususnya pada 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi di SMA Negeri 7 Kota Jambi. 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai pelaksanaan 

kegiatan PLP, kendala yang dihadapi selama pelaksanaan, serta persepsi mahasiswa terhadap 

program PLP. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi fakultas, dosen 

pembimbing lapangan, dan sekolah mitra dalam upaya meningkatkan kualitas pelaksanaan PLP di 

masa mendatang. Selain itu, PLP juga dipandang sebagai sarana pembentukan identitas profesional 

calon guru, di mana mahasiswa mulai belajar bersikap dan bertindak sebagai pendidik yang 

bertanggung jawab, disiplin, empatik, serta komunikatif. 

Berdasarkan uraian tersebut, dengan mempertimbangkan pentingnya peran Pengenalan 

Lapangan Persekolahan (PLP) dalam membentuk calon guru yang profesional, mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi sebagai calon pendidik memerlukan pengalaman lapangan yang relevan dan 

sesuai dengan karakteristik bidang keilmuannya. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada 

“Analisis Kegiatan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) pada Mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi Angkatan 2021 di SMA Negeri 7 Kota Jambi”. 

 

METODE 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 7 Kota Jambi yang beralamat di Jalan KH. M. 

Zuhdi, Kelurahan Ulu Gedong, Kecamatan Danau Teluk, Kota Jambi. Pemilihan lokasi penelitian 

didasarkan pada pertimbangan bahwa sekolah tersebut merupakan salah satu sekolah mitra 

Universitas Jambi dalam pelaksanaan kegiatan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) bagi 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi. Waktu penelitian direncanakan dan dilaksanakan sepanjang 

tahun 2025, dimulai dari tahap persiapan penelitian, pelaksanaan pengumpulan dan pengolahan 

data, hingga penyusunan dan penyelesaian laporan penelitian. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif karena bertujuan untuk menggali secara 

mendalam pengalaman, persepsi, serta makna yang diberikan oleh mahasiswa terhadap kegiatan 

Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP). Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan 

peneliti memahami fenomena secara komprehensif berdasarkan perspektif partisipan. Pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus, yang difokuskan pada pelaksanaan 

kegiatan PLP pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2021 di SMA Negeri 7 Kota Jambi. 

Melalui studi kasus, peneliti dapat menelaah fenomena secara mendalam, kontekstual, dan holistik, 

sehingga diperoleh gambaran yang utuh mengenai pelaksanaan PLP beserta dinamika yang 

menyertainya. 

Data dalam penelitian ini bersumber dari data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh secara langsung dari mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2021 yang telah 

mengikuti kegiatan PLP, guru pamong, kepala sekolah, serta dosen pembimbing lapangan. 
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Pengumpulan data primer dilakukan melalui wawancara mendalam guna memperoleh informasi 

yang komprehensif terkait pelaksanaan PLP dan pengaruhnya terhadap kesiapan mengajar 

mahasiswa. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari berbagai sumber tertulis, seperti dokumen 

resmi, laporan kegiatan PLP, kajian literatur, pedoman pelaksanaan PLP, serta dokumentasi 

pendukung lainnya yang relevan dengan fokus penelitian. 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Teknik 

ini dipilih karena memungkinkan peneliti menentukan subjek penelitian berdasarkan kriteria 

tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Subjek yang dipilih dianggap mampu memberikan 

informasi yang relevan, mendalam, dan akurat terkait pelaksanaan kegiatan Pengenalan Lapangan 

Persekolahan (PLP). Dengan teknik ini, data yang diperoleh diharapkan dapat menjawab 

permasalahan penelitian secara lebih spesifik dan komprehensif. 

Subjek penelitian dalam penelitian ini terdiri atas mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

angkatan 2021 yang telah melaksanakan PLP, guru pamong, kepala sekolah, serta dosen 

pembimbing lapangan. Pemilihan subjek dilakukan secara purposif dengan mempertimbangkan 

keterlibatan langsung dan pengalaman mereka dalam kegiatan PLP. Para subjek berperan sebagai 

informan yang memberikan informasi mendalam mengenai pelaksanaan PLP, kendala yang 

dihadapi, serta dampaknya terhadap kesiapan mengajar mahasiswa. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan secara mendalam dan sistematis 

melalui wawancara semi terstruktur, observasi, dan dokumentasi. Wawancara semi terstruktur 

digunakan untuk menggali pengalaman dan pandangan informan secara lebih luas dengan 

memberikan kebebasan kepada informan dalam menyampaikan pendapatnya. Observasi dilakukan 

untuk mengamati secara langsung aktivitas dan perilaku mahasiswa selama kegiatan PLP 

berlangsung. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tertulis dan visual yang berkaitan 

dengan pelaksanaan PLP, seperti laporan kegiatan, foto, dan dokumen resmi yang relevan. 

Keabsahan data dalam penelitian ini diuji melalui teknik triangulasi, yaitu triangulasi 

sumber dan triangulasi metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data yang 

diperoleh dari berbagai informan, sedangkan triangulasi metode dilakukan dengan 

membandingkan hasil data dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penerapan triangulasi ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh bersifat valid, objektif, dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis interaktif 

Miles dan Huberman, yang meliputi proses pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, 

serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Proses analisis dilakukan secara berulang dan 

berkesinambungan hingga data mencapai titik jenuh. Dalam tahap kondensasi data, peneliti 

memanfaatkan perangkat lunak NVivo untuk membantu proses pengkodean, pengelompokan 

tema, dan visualisasi data. Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi tematik, tabel, dan 

visualisasi untuk memudahkan interpretasi. Verifikasi data dilakukan melalui peninjauan ulang 

hasil analisis dan konfirmasi kepada informan (member check) guna memastikan keakuratan 

temuan. 

Prosedur penelitian dimulai dari tahap persiapan, pelaksanaan, pengelolaan data, hingga 

tahap penyelesaian. Pada tahap persiapan, peneliti merumuskan permasalahan, melakukan kajian 

literatur, serta menyusun dan mengajukan proposal penelitian. Tahap pelaksanaan meliputi 

pemilihan informan, pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Tahap 

pengelolaan data dilakukan dengan mentranskripsi hasil wawancara, mengimpor data ke dalam 

NVivo, melakukan coding, serta memvisualisasikan data. Pada tahap penyelesaian, peneliti 
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melakukan verifikasi data, menginterpretasikan temuan, dan menyusun laporan penelitian secara 

sistematis sesuai dengan tujuan penelitian. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 7 Kota Jambi, berlokasi di Jalan KH. M. Zuhdi, 

Kelurahan Ulu Gedong, Kecamatan Danau Teluk, Kota Jambi. Fokus utama penelitian adalah 

pengalaman Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) bagi mahasiswa Pendidikan Ekonomi. 

Sekolah ini menyediakan fasilitas belajar yang memadai, seperti ruang kelas, perpustakaan, dan 

ruang guru, serta lingkungan yang nyaman untuk menunjang aktivitas belajar mengajar. 

Mahasiswa PLP mendapatkan bimbingan dari guru pamong untuk memahami peran dan 

tanggung jawab sebagai pendidik. Selama kegiatan, mahasiswa mengamati proses pembelajaran, 

mulai dari perencanaan hingga evaluasi, serta terlibat dalam kegiatan sekolah, seperti piket, 

pendampingan siswa, dan ekstrakurikuler. Keterlibatan ini memberikan gambaran mengenai 

interaksi guru-siswa dan pengelolaan kelas. 

Sekolah memiliki budaya yang positif, dengan hubungan harmonis antara guru dan siswa, 

serta dukungan dari staf tata usaha untuk kelancaran pengumpulan data penelitian. Lokasi yang 

strategis memberikan kemudahan akses bagi mahasiswa, dengan prosedur PLP yang telah jelas di 

SMA Negeri 7, meningkatkan kesiapan mahasiswa untuk menyesuaikan diri. 

Objek penelitian berfokus pada fenomena, kegiatan, atau konteks yang ingin dikaji, terkait 

dengan informan yang memberikan data dan informasi penting. Dalam penelitian ini, tujuh 

informan diambil dari mahasiswa, kepala sekolah, guru pamong, dan dosen pembimbing lapangan. 

Informan tersebut memiliki latar belakang dan pemahaman yang berbeda, memperkaya data 

penelitian. 

Tabel 1. Informan Penelitian 

No Nama Status 

1 NS Kepala Sekolah 

2 FS Guru Pamong 

3 M Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) 

4 HSM Mahasiswa 

5 SNH Mahasiswa 

6 FDN Mahasiswa 

7 MA Mahasiswa 

Sumber: Data olahan peneliti 2025 

Melalui informan ini, data yang diperoleh memberikan wawasan mendalam terhadap 

pelaksanaan PLP, kendala yang dialami mahasiswa, serta persepsi mereka terhadap relevansi 

kegiatan PLP dalam mempersiapkan diri menjadi guru. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Pengenalan Lapangan Persekolahan 

(PLP) di SMA Negeri 7 Kota Jambi secara umum berjalan sesuai dengan pedoman yang ditetapkan 

dan mampu memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi angkatan 2021. Mahasiswa terlibat dalam berbagai aktivitas mulai dari observasi 

sekolah, penyusunan perangkat pembelajaran, hingga praktik mengajar di kelas dengan bimbingan 

guru pamong dan dosen pembimbing lapangan. Hasil ini sejalan dengan temuan Gani, Saylendra, 
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dan Nugraha (2023) yang menyatakan bahwa pelaksanaan PLP berjalan secara sistematis dan 

memberikan pengalaman langsung yang memperkaya kompetensi calon guru. 

Selanjutnya, hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Sinta, K. P., Haidar, K., dan Riyadi, 

R. (2024) yang menyatakan bahwa Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kesiapan mahasiswa menjadi guru, terutama ketika didukung oleh 

penguasaan soft skill yang baik. Melalui pengalaman langsung di lingkungan sekolah, mahasiswa 

tidak hanya mengembangkan kompetensi pedagogik, tetapi juga meningkatkan kemampuan 

komunikasi, kerja sama, manajemen waktu, dan kepercayaan diri. Temuan tersebut memperkuat 

hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa PLP berperan penting dalam membentuk kesiapan 

mengajar mahasiswa Pendidikan Ekonomi, baik dari aspek profesional, pedagogik, maupun 

kesiapan mental dalam menghadapi dinamika pembelajaran di kelas. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan Febriana, Q. (2023) yang 

menyatakan bahwa implementasi Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) berperan 

penting dalam mempersiapkan calon guru profesional. Melalui kegiatan PLP, mahasiswa 

memperoleh pengalaman nyata dalam proses pembelajaran di sekolah, mulai dari perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan kegiatan mengajar, hingga evaluasi pembelajaran. Program PLP juga 

membantu mahasiswa mengembangkan kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan 

kepribadian, serta membentuk sikap tanggung jawab dan kesiapan mental sebagai pendidik. 

Temuan tersebut mendukung hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa PLP bukan hanya 

sebagai pemenuhan tuntutan akademik, tetapi menjadi sarana strategis dalam membentuk kesiapan 

dan profesionalisme mahasiswa sebagai calon guru. 

Seterusnya juga sejalan dengan hasil penelitian Fathoni, A., Purnomo, B., dan Indrayani, 

N. (2021) yang menyatakan bahwa nilai karakter kepedulian sosial memiliki peran penting dalam 

pembentukan sikap dan kepribadian individu, khususnya dalam konteks pendidikan. Nilai 

kepedulian sosial, seperti empati, tanggung jawab, kerja sama, dan kepekaan terhadap lingkungan 

sekitar, menjadi fondasi penting bagi calon pendidik dalam menjalankan perannya di sekolah. 

Temuan tersebut relevan dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa melalui kegiatan 

Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP), mahasiswa tidak hanya dilatih dalam aspek pedagogik, 

tetapi juga dibentuk karakter sosialnya melalui interaksi langsung dengan siswa, guru, dan warga 

sekolah, sehingga mendukung kesiapan mahasiswa untuk menjadi guru yang profesional dan 

berkarakter. 

Kendala yang dialami mahasiswa selama PLP terutama berkaitan dengan penyesuaian diri 

terhadap dinamika kelas dan manajemen waktu dalam menyusun perangkat pembelajaran. Hal ini 

mendukung temuan Cahyaningsih, Kristiani, dan Noviani (2024) yang menemukan bahwa 

mahasiswa sering mengalami kesulitan dalam pengelolaan kelas dan adaptasi terhadap lingkungan 

sekolah pada awal PLP. Kesulitan dalam memahami arahan yang beragam dari guru pamong 

menjadi tantangan tersendiri, tetapi melalui bimbingan intensif dari guru pamong dan supervisi 

dosen pembimbing, mahasiswa mampu mengatasi kendala tersebut sampai tingkat tertentu. 

Dari aspek persepsi, mahasiswa secara umum menilai PLP sangat relevan dan bermanfaat 

dalam mempersiapkan mereka menjadi guru profesional. Pengalaman praktik di sekolah 

dipandang mampu menghubungkan teori yang diperoleh di bangku kuliah dengan konteks nyata 

di kelas. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Khaerunnas dan Rafsanjani (2021) yang 

menunjukkan bahwa kegiatan PLP meningkatkan kesiapan mahasiswa dalam kompetensi 

pedagogik dan pengelolaan kelas. Meskipun demikian, sebagian mahasiswa mengungkapkan 

bahwa durasi pelaksanaan PLP dirasakan masih kurang, sehingga mereka berharap adanya 
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kesempatan yang lebih luas untuk praktik mandiri—sebuah temuan yang juga dikemukakan oleh 

Nugraheni (2021) dalam kajiannya tentang pengalaman PLP secara daring. 

Pembahasan menunjukkan bahwa PLP tidak semata sekadar pemenuhan kewajiban 

akademik, tetapi juga proses pembelajaran substantif yang memperkuat pemahaman mahasiswa 

terhadap dinamika pembelajaran di sekolah, termasuk aspek non-akademik seperti kolaborasi 

dengan warga sekolah. Lingkungan belajar yang kondusif dan keterlibatan aktif mahasiswa dalam 

kegiatan sekolah memperkuat kecakapan profesional mereka sebagai calon guru, mendukung 

temuan Sahira dan Herianto (2023) yang menegaskan bahwa keterlibatan aktif mahasiswa dalam 

PLP berkontribusi signifikan terhadap kesiapan mengajar dan profesionalisme. 

Secara keseluruhan, data hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat 

beberapa tantangan, PLP di SMA Negeri 7 Kota Jambi berperan penting dalam membentuk 

kompetensi profesional mahasiswa, memperkuat keterampilan pedagogik, serta memfasilitasi 

integrasi antara teori dan praktik pendidikan. 

 

KESIMPULAN 

 

Pelaksanaan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) pada mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi angkatan 2021 di SMA Negeri 7 Kota Jambi berjalan dengan baik dan memberikan 

pengalaman nyata dalam dunia pembelajaran. Meskipun terdapat beberapa kendala dalam 

pelaksanaannya, kegiatan PLP mampu meningkatkan kesiapan mengajar mahasiswa melalui 

bimbingan guru pamong dan dosen pembimbing lapangan. Dengan demikian, PLP memiliki peran 

penting dalam menjembatani teori perkuliahan dengan praktik pendidikan serta membentuk 

kompetensi profesional calon guru. 
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